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LAPORAN SINGKAT 

KOMISI IV DPR RI  

(BIDANG PERTANIAN, LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN, 

SERTA KELAUTAN) 
 
 

 

Tahun Sidang : 2024-2025 

Masa Persidangan : I 

Rapat  ke- : 8 

Jenis Rapat : Rapat Dengar Pendapat (RDP) dengan Kepala Badan 

Pangan Nasional 

Sifat Rapat : Terbuka 

Hari/Tanggal           : Rabu, 4 September 2024 

Waktu : 10.35 WIB s.d. Selesai 

Tempat : Ruang Rapat Komisi IV DPR RI (KK IV)  

Gedung Nusantara, Senayan, Jakarta 

Acara : Membahas: 

1. Laporan Keuangan Pemerintah Pusat APBN TA. 

2023;  

2. RKA Badan Pangan Nasional Tahun 2025;  

3. Usulan program-program yang akan didanai oleh 

DAK berdasarkan kriteria teknis dari Komisi; dan  

4. Isu-isu aktual lainnya 

Ketua Rapat : Sudin, S.E. (Ketua Komisi IV DPR RI/F-PDIP) 

didampingi oleh G. Budisatrio Djiwandono (Wakil Ketua 

Komisi IV DPR RI/F-Gerindra) dan Dr. Hj. Anggia Erma 

Rini, M.K.M. (Wakil Ketua Komisi IV DPR RI/F-PKB) 

Sekretaris Rapat 

Hadir      

: 

: 

Ulfa Nurfajar (Kabag Set. Komisi IV DPR RI) 

A. 28 Anggota dari 52 Anggota Komisi IV DPR RI 

B. Hadir Pemerintah: 

1. Arief Prasetyo Adi, S.T., M.T., Ph.D. (h.c.) (Kepala 

Badan Pangan Nasional);  

2. Dr. Sarwo Edhy, S.P., M.M. (Plt. Sekretaris Utama 

Badan Pangan Nasional);  

3. Dr. I Gusti Ketut Ketut Astawa, S.Sos., M.M. 

(Deputi Bidang Ketersediaan dan Stabilisasi 

Pangan Badan Pangan Nasional); 

4. Dr. Nyoto Suwignyo, M.M. (Deputi Bidang 

Kerawanan Pangan dan Gizi Badan Pangan 

Nasional); 
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5. Dr. Andriko Noto Susanto, S.P., M.P. (Deputi 

Bidang Penganekaragaman Konsumsi dan 

Keamanan Pangan Badan Pangan Nasional); 

6. Prof. Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, M. S. (Direktur 

Utama Perum BULOG); 

7. Febby Novita, S.E., M.M. (Direktur Bisnis Perum 

BULOG); 

8. Sis Apik Wijayanto (Direktur Utama PT Rajawali 

Nusantara Indonesia (Persero)/Holding Pangan ID 

FOOD); 

9. Nina Sulistyowati (Direktur Komersial PT Rajawali 

Nusantara Indonesia (Persero)/Holding Pangan ID 

FOOD; 

10. Adi Cahyono Nugroho (Direktur Utama PT Sang 

Hyang Seri); 

11. Sigit Muhartono (Direktur Utama PT Perikanan 

Indonesia);  

12. Soegeng Hernowo (Direktur Utama PT 

Perusahaan Perdagangan Indonesia);  

13. Wahyu Sakti (Direktur Utama PT Rajawali 

Nusindo); dan 

14. Mukhammad Agung Aulia (Kuasa Direktur 

Utama/Direktur Operasional PT Berdikari).  

 
 
I. PENDAHULUAN  

RDP Komisi IV DPR RI dengan Kepala Badan Pangan Nasional, dihadiri 

oleh Direktur Utama Perum BULOG, dan Direktur Utama PT Rajawali 

Nusantara Indonesia (Persero)/Holding Pangan ID FOOD membahas 

Laporan Keuangan Pemerintah Pusat APBN TA. 2023, RKA Badan 

Pangan Nasional Tahun 2025, Usulan program-program yang akan didanai 

oleh DAK berdasarkan kriteria teknis dari Komisi, dan Isu-isu aktual 

lainnya, dibuka pukul 10.35 WIB oleh Ketua Rapat, Sudin, S.E.           

(Ketua Komisi IV DPR RI/F-PDIP) dan rapat dinyatakan terbuka untuk 

umum. 

 

II. KESIMPULAN/KEPUTUSAN:  

1. Komisi IV DPR RI menerima penjelasan Kepala Badan Pangan 

Nasional atas capaian opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP) serta 

mengenai Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP) Badan 

Pangan Nasional Tahun Anggaran 2023 per-31 Desember 2023 sesuai 

Laporan Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI), 

dengan rincian sebagai berikut: 
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a. Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah berupa Pendapatan 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), sebesar 

Rp203.306.887,00 (dua ratus tiga juta tiga ratus enam ribu delapan 

ratus delapan puluh tujuh rupiah) berasal dari setoran tunggakan 

kegiatan Dana Penguatan Modal (DPM) Lembaga Usaha Ekonomi 

Pedesaan (LUEP), dan denda keterlambatan pekerjaan pada satker 

Provinsi Sulawesi Tenggara, serta sisa Tambahan Uang 

Persediaan (TUP) TA 2023 pada satker Provinsi DKI Jakarta. 

b. Realisasi Belanja Negara, sebesar Rp443.158.920.771,00 (empat 

ratus empat puluh tiga miliar seratus lima puluh delapan juta 

sembilan ratus dua puluh ribu tujuh ratus tujuh puluh satu rupiah) 

atau mencapai 95,35% dari alokasi anggaran, sebesar 

Rp464.776.703.000,00 (empat ratus enam puluh empat miliar tujuh 

ratus tujuh puluh enam juta tujuh ratus tiga ribu rupiah). 

 

2. Komisi IV DPR RI menyetujui Pagu Anggaran Badan Pangan Nasional 

dalam RKA Tahun 2025, sebesar Rp329.957.285.000,00 (tiga ratus 

dua puluh sembilan miliar sembilan ratus lima puluh tujuh juta dua 

ratus delapan puluh lima ribu rupiah) berdasarkan Surat Bersama 

Menteri Keuangan dan Menteri PPN/Kepala Bappenas Nomor             

S-612/MK.02/2024 dan Nomor B.480/D.8/PP.04.03/07/2024 tanggal 19 

Juli 2024 hal Pagu Anggaran Belanja Kementerian/Lembaga dan Dana 

Alokasi Khusus TA 2025, dan Penyelesaian Rencana Kerja dan 

Anggaran Kementerian/Lembaga TA 2025, dengan rincian sebagai 

berikut: 

a. Program Ketersediaan, Akses, dan Konsumsi Pangan Berkualitas, 

sebesar Rp212.893.458.000,00 (dua ratus dua belas miliar delapan 

ratus sembilan puluh tiga juta empat ratus lima puluh delapan ribu 

rupiah); dan  

b. Program Dukungan Manajemen, sebesar Rp117.063.827.000,00 

(seratus tujuh belas miliar enam puluh tiga juta delapan ratus dua 

puluh tujuh ribu rupiah). 

Selanjutnya Komisi IV DPR RI akan menyampaikan hasil pembahasan 

RKA Badan Pangan Nasional Tahun 2025 kepada Badan Anggaran 

DPR RI untuk disinkronisasi. 

 

3. Komisi IV DPR RI mendukung usulan tambahan anggaran untuk 

kegiatan Badan Pangan Nasional Tahun 2025, sebesar 

Rp589.586.415.000,00 (lima ratus delapan puluh sembilan miliar lima 

ratus delapan puluh enam juta empat ratus lima belas ribu rupiah) 

dengan rincian sebagai berikut:  

1) Pemantapan Ketersediaan dan Stabilisasi Pasokan dan Harga 

Pangan, sebesar Rp155.597.901.000,00 (seratus lima puluh lima 

miliar lima ratus sembilan puluh tujuh juta sembilan ratus satu ribu 

rupiah);  
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2) Pengendalian Kerawanan Pangan dan Pemantapan Kewaspadaan 

Pangan dan Gizi, sebesar Rp185.195.000.000,00 (seratus delapan 

puluh lima miliar seratus sembilan puluh lima juta rupiah);  

3) Pemantapan Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan 

Pangan, sebesar Rp212.856.170.000,00 (dua ratus dua belas miliar 

delapan ratus lima puluh enam juta seratus tujuh puluh ribu rupiah); 

dan  

4) Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya, sebesar 

Rp35.937.344.000,00 (tiga puluh lima miliar sembilan ratus tiga 

puluh tujuh juta tiga ratus empat puluh empat ribu rupiah). 

 

4. Komisi IV DPR RI mendengarkan penjelasan Kepala Badan Pangan 

Nasional mengenai Usulan Tambahan Anggaran Penyaluran 

Cadangan Pangan Pemerintah (CPP) Tahun 2025, sebesar 

Rp20.228.019.662.000,00 (dua puluh triliun dua ratus dua puluh 

delapan miliar sembilan belas juta enam ratus enam puluh dua ribu 

rupiah) dengan rincian sebagai berikut: 

1) Penyaluran CPP untuk bantuan beras selama 6 bulan, sebesar 

Rp16.683.200.402.000,00 (enam belas triliun enam ratus delapan 

puluh tiga miliar dua ratus juta empat ratus dua ribu rupiah);  

2) Penyaluran CPP untuk Bantuan pangan daging dan telur selama 6 

bulan, sebesar Rp834.109.920.000,00 (delapan ratus tiga puluh 

empat miliar seratus sembilan juta sembilan ratus dua puluh ribu 

rupiah);  

3) Penyaluran Cadangan Beras untuk SPHP, sebesar 

Rp1.500.000.000.000,00 (satu triliun lima ratus miliar rupiah);  

4) Penyaluran Cadangan Jagung untuk SPHP, sebesar 

Rp535.000.000.000,00 (lima ratus tiga puluh lima miliar rupiah);   

5) Penyaluran Cadangan Kedelai untuk SPHP, sebesar 

Rp637.800.000.000,00 (enam ratus tiga puluh tujuh miliar delapan 

ratus juta rupiah); dan 

6) Penyaluran Cadangan Pangan untuk Bencana Alam dan Keadaan 

Darurat selama 1 tahun sebesar Rp37.909.340.000,00 (tiga puluh 

tujuh miliar sembilan ratus sembilan juta tiga ratus empat puluh ribu 

rupiah). 

Selanjutnya Komisi IV DPR RI bersama Badan Pangan Nasional akan 

melakukan pendalaman terhadap usulan Tambahan Anggaran 

Penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah (CPP) TA 2025. 

 

5. Komisi IV DPR RI mendengarkan penjelasan Kepala Badan Pangan 

Nasional mengenai Dana Alokasi Khusus (DAK) Sub Bidang Pangan 

Tahun 2025 dengan rincian sebagai berikut:  

a. DAK Fisik: 

1) Rehabilitasi Lumbung Pangan Masyarakat (LPM) dan sarana 

pendukungnya, sebesar Rp1 miliar; serta 
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2) Penguatan laboratorium keamanan pangan dan sarana 

pendukungnya, sebesar Rp12 miliar.  

 

b. DAK non Fisik:  

1) Penguatan Lumbung Pangan Masyarakat (LPM), sebesar 

Rp150 juta; dan 

2) Pengembangan Desa Beragam, Bergizi Seimbang dan Aman 

(B2SA), sebesar Rp100 juta.  

 

III. PENUTUP 

 Rapat ditutup pukul 13.55 WIB. 

 
 

Kepala Badan Pangan Nasional, 
 
 

Ttd. 
 

Arief Prasetyo Adi, S.T., M.T., Ph.D. (h.c.) 

Komisi IV DPR RI 
Ketua Rapat, 

 
Ttd. 

 
Sudin, S.E. 

A-151 
 


